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ABSTRAK

Tri Yana/212016177/2020/Pengaruh Makro Ekonomi terhadap Indeks Harga Saham Negara
Berkembang di Asia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Makro Ekonomi terhadap Indeks Harga
Saham di Asia. Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif karena penulis ingin mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Negara
Berkembang di Asiakemudian diambil sampel 14 Negara dengan metode purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder sedangkan teknik pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda yang menggunakan software spss versi 22, pengujian hipotesis menggunakan uji F
dan uji t dengan taraf signifikan 5 %. Hasil pengujian bersama-sama (uji F) menunjukan ada
pengaruh signifikan antara Pengaruh Nilai Tukar, Suku Bunga, Inflasi, Ekspor, dan Impor terhadap
Indeks Harga Saham Negara Berkembang di Asia, sedangkan dua variabel lain yaitu Suku Bunga,
Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Negara Berkembang di Asia.

Kata Kunci : Indeks Harga Saham, Nilai Tukar, Suku Bunga, Inflasi, Ekspor, Impor
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Makro ekonomi adalah studi tentang ekonomi secara keseluruhan dan
menjelaskan perubahan ekonomi yang mempengaruhi banyak masyarakat
atau negara, perusahaan, dan pasar. Perkembangan ekonomi yang lebih
maju akan membuka pikiran masyarakat lebih modern dalam
menginvestasikan dana yang mereka miliki, bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan dimasa mendatang dan melakukan pembangunan di
negaranya. Salah satu sumber pendanaan tersebut dapat berasal dari pasar
modal.

Pasar modal merupakan salah satu alat penggerak perekonomian suatu
negara, karena pasar modal merupakan sarana pembentuk modal dan
akumulasi dana jangka panjang yang diarahkan untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam menggerakkan dana guna menunjang
pembiyaan pembangunan nasional. Pasar modal memiliki peran penting
dan strategi bagi ketahanan ekonomi suatu Negara. Pasar modal di Asia
merupakan pasar sedang berkembang (emerging market) yang
perkembangannya sangat rentan terhadap kondisi makro ekonomi secara
umum.

Pasar modal juga merupakan representasi penilaian dalam dunia usaha
seperti kondisi perusahaan di suatu negara, karena hampir semua industri

di suatu negara terwakili oleh pasar modal (Darwati, Suli dan Nanda Trio



Santoso. 2015). Dalam suatu pasar modal terjadi peningkatan dan
penurunan dilihat dari naik, turunnya harga saham yang tercatat melalui
fluktuasi pergerakan indeks yang lebih sering dikenal sebagai Indeks
Harga Saham Gabungan.

Indeks Harga Saham Gabungan atau yang biasa disingkat IHSG
merupakan indeks sektoral BEI. Menurut Tandelilin (2010:86) IHSG
adalah indeks yang menggunakan seluruh saham yang tercatat sebagai
perhitungan indeks harga. Jika IHSG menunjukkan peningkatan
mengindikasikan bahwa kondisi perekonomian.

Menurut Widoatmodjo (2015 : 13), Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) menunjukkan pergerakan harga saham secara umum yang tercatat
di bursa efek. Di dalam perkembangannya semua kegiatan yang terjadi di
pasar modal Indeks inilah yang paling banyak atau yang paling sering
digunakan serta dipakai sebagai acuan dalam kegiatan pasar modal di

suatu Negara.
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Gambar 1.1Perkembangan Indeks Harga Saham Negara Berkembang di

Asia.

Gambar 1.1 menunjukan bahwa Indeks Harga Saham Negara
berkembang di kawasan Asia cenderung mengalami kenaikan dan
penurunan di setiap Negara nya dimulai tahun 2010 sampai dengan tahun
2019 atau dalam kurun waktu selama 10 tahun terakhir. Fluktuasi indeks
harga saham Negara berkembang di kawasan Asia rata rata mengalami
kenaikan di setiap tahun namun pada tahun 2012 rata-rata indeks harga
saham Negara berkembang di kawasan Asia mengalami penurunan,
penurunan yang signifikan terjadi di Negara Yordania yaitu sebesar 25,5%
.Indeks Harga Saham yang paling tertinggi periode tahun 2010-2019 yaitu

Negara Iran sebesar 65.963.990.000 dan Indeks Harga Saham yang paling



rendah periode tahun 2010-2019 vyaitu Negara Lebanon sebesar
195.970.000.

Fluktuasi IHSG seperti yang ditunjukkan pada grafik di atas
mencerminkan ketidak pastian perekonomian negara berkembang di
kawasan Asia akan berdampak pada investor dalam realisasi tingkat
keuntungan yang diharapkan dari modal yang di investasikan. Sehingga,
diperlukan adanya analisa untuk mengetahui besar kecilnya keuntungan
yang didapatkan.

Perdagangan internasional akan mendorong terjadinya pertukaran
dua atau lebih mata uang berbeda. Transaksi ini akan menimbulkan
permintaan dan penawaran terhadap suatu mata uang tertentu.

Menurut Sadono Sukirno (2011:397) nilai tukar mata uang
(exchange rate) atau sering disebut kurs merupakan harga mata uang
terhadap mata uang lainnya. Kurs merupakan salah satu harga yang
terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang
demikian besar bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel-variabel

makro ekonomi yang lainnya.
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Gambarl.2 Nilai kurs Terhadap Dollar Amerika Negara Berkembang di

Asia.

Gambar 1.2 menunjukan bahwa Nilai Tukar atau Kurs Negara
berkembang di Kawasan Asia cenderung mengalami fluktuatif penguatan
dan pelemahan mata uang asing di setiap Negara nya dimulai tahun 2010
sampai dengan tahun 2019 atau kurun waktu selama 10 tahun terakhir.
Fluktuasi Nilai Tukar Negara berkembang di kawasan Asia rata rata
mengalami kenaikan di setiap tahun namun cenderung naik secara
perlahan setiap tahunnya namun pada tahun 2017 rata-rata mata uang
masing-masing Negara mengalami pelemahan paling tinggi yaitu Negara
Thailand yaitu sebesar 3,84%, Nilai tukar mata uang asing yang paling

tinggi periode tahun 2019 yaitu Negara Philippines sebesar 51,79 dan



Nilai Tukar yang paling rendah tahun 2019 yaitu Negara Yordania
sebesar 0,71

Jika nilai tukar dolar sedang melemah terhadap mata uang asing
dan diprediksi akan kembali menguat di masa mendatang, serta alternatif
investasi lain dinilai kurang menjanjikan, maka investor cenderung
menginvestasikan dananya ke bentuk mata uang dolar. Dijelaskan bahwa
hal ini dilakukan dengan harapan ketika kurs dollar terhadap mata uang
asing kembali meningkat, sehingga memperoleh gain dari selisih kurs.
Kondisi selanjutnya akan berdampak pada pada aktifitas pasar modal,
yang akhirnya akan berakibatpada pergerakan IHSG.

Tingkat suku bunga merupakan harga dari penggunaan uang yang
dinyatakan dalam persen untuk jangka waktu tertentu. Menurut Sunariyah
(2011:80) tingkat suku bunga adalah harga dari pinjaman. Suku bunga

dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu.
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Gambar 1.3 Tingkat Suku Bunga Negara Berkembang di Asia.

Tabel 1.3 menunjukan bahwa Tingkat Suku Bunga Negara
berkembang di kawasan Asia cenderung mengalami kenaikan dan
penurunan di setiap tahunnya dimulai tahun 2010 sampai dengan tahun
2019 atau kurun waktu selama 10 tahun terakhir. Tingkat Suku Bunga
Negara berkembang kawasan Asia rata rata mengalami fluktuatif naik
turun di setiap tahun namun ada beberapa Negara yang mengalami
Penurunan tingkat Suku Bunga seperti di Negara China yang pada tahun
2017 sebesar0,11 dimana tahun sebelumnya yaitu tahun 2016 sebesar 2,90
jika dalam persentase sebesar 96,20%. Tingkat Suku Bunga yang paling

tertinggi periode tahun 2019 yaitu Negara Qatar sebesar9,35 dan Tingkat


http://www.worldbankorg.com/

Suku Bunga yang paling rendah periode tahun 2019 yaitu Negara Oman
sebesar-2,40.

Suku bunga dapat mempengaruhi permintaan saham. Jika tingkat
suku bunga cukup tinggi, maka investor akan menarik investasi sahamnya
dan mengalihkan pada investasinya dalam bentuk deposito atau tabungan.

Inflasi merupakan ukuran aktivitas ekonomi yang juga sering
digunakan untuk menggambarkan kondisi ekonomi nasional. Menurut
Sadono Sukirno (2011:165) inflasi adalah kenaikan harga barang-barang

yang bersifat umum dan terus-menerus.

Inflasi
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Gambar 1.4 Laju Inflasi Negara Berkembang di Asia.

Gambar 1.4 menunjukan bahwa Inflasi Negara berkembang di

kawasan Asia cenderung mengalami kenaikan dan penurunan di setiap
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tahun nya dimulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 atau kurun
waktu selama 10 tahun terakhir. Fluktuasi Inflasi Negara berkembang di
Kawasan Asia rata rata mengalami kenaikan di setiap tahun. namun pada
tahun 2015 rata-rata Negara mengalami penurunan nilai Inflasi seperti di
Negara Iran, Philippines dan Vietnam yaitu sebesar 96,03%, 123,5%, dan
105,20%. Nilai Inflasi yang paling tertinggi periode tahun 2019 yaitu
Negara Pakistan sebesar 8,62 dan Inflasi yang paling rendah periode tahun
2019 yaitu Negara Oman sebesar-3,37

Inflasi adalah faktor makro yang mungkin memberikan pengaruh
pada pergerakan IHSG. Rendahnya inflasi yang mengindikasikan stabilnya
ekonomi secara makro sehingga investor tertarik untuk melakukan
investasi dan berdampak pada naiknya harga saham.

Ekspor adalah barang luar negeri dengan menggunakan sistem
pembayaran, kualitas, kuantitas, dan syarat penjualan lainnya yang telah
disetujui oleh pihak eksportir dan importir. Permintaan ekspor adalah
jumlah barang atau jasa yang diminta untuk diekspor dari suatu negara ke

negara lain (Sukirno, 2010)
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Gambar 1.5Tingkat Ekspor Negara Berkembang di Asia.

10

Tabel 1.5 menunjukan bahwa Tingkat Ekspor Negara berkembang

di kawasan Asia cenderung mengalami kenaikan dan penurunan di setiap

tahunnya dimulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 atau kurun waktu

selama 10 tahun terakhir. Tingkat volume ekspor Negara berkembang

kawasan Asia rata rata mengalami fluktuatif naik turun di setiap tahun

namun puncak dari tingginya nilai Ekspor Negara di kawasa Asia

Tenggara jatuh pada tahun 2018 nilai tertinggi yaitu Negara Qatar yang

pada tahun 2018 volume ekspor sebesarl,025 dimana tahun sebelumnya

yaitu tahun 2017 volume ekspor sebesar 8,520. Volume ekspor yang

paling tertinggi periode tahun 2019 yaitu Negara Qatar sebesar9,201 dan
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volume ekspor yang paling rendah periode tahun 2019 yaitu Negara
Yordania sebesar 1,628.

Kegiatan ekspor dapat mempengaruhi perkembangan IHSG. Jika
ekspor cenderung membaik akan menumbuhkan investasi dan menambah
devisa suatu negara. Begitu juga sebaliknya jika ekspor cenderung
menurun maka investor akan menarik investasi sahamnya pada yang lain.

Menurut tanjung (2011:137) transaksi impor adalah perdagangan
dengan cara memasukkan barang luar negeri ke dalam daerah pabean
indonesia dengan mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

Impor
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Sumber :www.worldbankorg.com
Gambar 1.6 Tingkat Impor Negara Berkembang di Asia.
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Tabel 1.6 menunjukan bahwa Tingkat Import Negara berkembang
di kawasan Asia cenderung mengalami kenaikan dan penurunan di setiap
tahunnya dimulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 atau kurun waktu
selama 10 tahun terakhir. Tingkat volume Import Negara berkembang
kawasan Asia rata rata mengalami fluktuatif naik turun di setiap tahun
namun puncak dari tingginya nilai Import Negara berkembang di kawasan
Asia jatuh pada tahun 2018 nilai tertinggi yaitu Negara cina yang pada
tahun 2018 volume Import sebesar2,548 dimana tahun sebelumnya yaitu
tahun 2017 volume import sebesar 2,208. Volume import yang paling
tertinggi periode tahun 2019 yaitu Negara Cina sebesar2,476 dan volume
import yang paling rendah periode tahun 2019 yaitu Negara Lebanon
sebesar 2,238
Fluktuasi impor seperti yang ditunjukkan pada grafik di atas
mencerminkan ketidak pastian pergerakan impor yang dapat berubah-ubah
sesuai kondisi di setiap negara. Ketidak pastian impor bisa berdampak
pada kegiatan dalam berinvestasi dimana jika suatu negara amat
bergantung pada impor, maka jika bahan impor mengalami gangguan akan
membuat ketidak stabilan dunia industri dalam memproses produksi yang
akan berimbas pada tingkat harga produk yang meningkat.
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Indeks

Harga Saham Negara Berkembangan di Asia”.
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. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka permasalahan yang didapat adalah :
. Adakah Pengaruh Makro Ekonomi secara Brsama-Sama Terhadap Indeks
Harga Saham Negara Berkembang di Asia?
. Adakah Pengaruh Makro Ekonomi secara Parsial Terhadap Indeks Harga
Saham Negara Berkembang di Asia?
. TUJUAN PENELITIAN
Bersumber dari rumusan masalah diatas maka tujuan diadakannya
penelitian ini adalah :
Untuk Mengetahui Pengaruh Makro Ekonomi secara Besama-Sama
Terhadap Indeks Harga Saham Negara Berkembang di Asia.
Untuk Mengetahui Pengaruh Makro Ekonomi secara Parsial Terhadap
Indeks Harga Saham Negara Berkembang di Asia.
MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk
digunakan sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan tambahan wawasan di bidang ekonomi,
sehingga penulis dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh
selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bini
Juruan Manajemen Keuangan di Universitas Muhammadiyah

Palembang.
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2. Bagi Investor
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi
para investor dalam melakukan keputusan guna melakukan
kegiatan investor.

3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan untuk menambah innformasi dan bahan
referensi bacaan, khususnya bagi penelitian laiannya di Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.



DAFTAR PUSTAKA

Amalia Salsabila, Deannes Isynuwardhana, Khairunnisa . (2016) .Pengaruh
Inflasi, Nilai Tukar/Kurs (usd/idr), dan Indeks Nikkei 225 terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek Indonesia (Studi pada
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2011- 2015). Jurnal e-Procceding of Management. Vol. 03, No. 02,
Agustus 2016.

Brigham dan Houston. 2010. Dasar-dasar Manajemen Keuangan Buku 1 (Edisi
:11). Jakarta: Salemba Empat.

Fazzia Firda, Hari Purnomo, Wahyuning Murniati . (2018) . Pengaruh Kurs
Valuta Asing dan Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Sektor Keuangan
(Pada Perusahaan Perbankan Konvensional yang Terdaftar di
BEI).Jurnal Riset Akuntansi . VVol. 1, No. 2, September 2018

Galih Purnama Siddiq . (2018) . Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Suku Bunga
SBI terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
Jurnal Investasi . Vol.4 , No.2, Nopember 2018

Geul Lee, Doojing Ryu.(2018).Asymmetry in the stock Price Response To
Macroeconomic Shocks: Evidence From The Korean Market. Journal of
Business Economics and Management. Vol. 19. No. 2, 2018 : 343-359.
Collage of economic, sungkyunkwan univeesity.

Gusti Ayu Diah Akua Miyanti, Luh Putu Wiagustini . (2018) . Pengaruh Suku
Bunga The Fed, Harga Minyak dan Inflasi terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia.E-Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Universitas Udayana 7.5 (2018)

| Putu Wahyu Putra Asmara, Anak Agung Gede Suarjya .(2018). Pengaruh
Variabel Makro Ekonomi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. E-
Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, No. 3, 2018

Igbal Imam Zabidi, Nadia Asandimitra . (2018) . Pengaruh Inflasi, Kurs, Suku
Bunga SBI, DOW JONES, dan NIKKEI 225 terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.Jurnal
IlImu Manajemen. Vol.6, No. 4

Jogianto (2013). Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Yogyakarta: Penerbit
BPFE Yogyakarta.

Jogianto (2013). Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Yogyakarta: Penerbit
Ghalia Indonesia.



Linda Setia Budi . (2019) . Anlisis Pengaruh Indeks Straits Times Singapore
(STI), Set Indeks Thailand (SETI), KLCI Malaysia (KLSE), PSEI
Philipina, dan Kurs Rupiah terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017.Jurnal Sains Manajemen dan
Kewirausahaan. Vol.3, No.1. Maret 2019

Muhammad Zeeshan Rafig, Ji Cheng Jun, Sobia Naseem, Muhammad
Mohsin.(2019) .The main purpose of this research is to find the
relationship between market risk, Exchange rate,Interest rate, and bank
stock returns in Pakistan.www.amazoniainvesting.infoVol. 8. No. 21.
2019: 2322-6307. Liaoning Technical University.

Nela Siskawati . (2019) . Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar (Kurs) terhadap
Indeks Harga Saham Gabugan (IHSG) pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2017. Vol .5 No .1 Januari 2019

Tandelilin, Eduardus. (2010). Portofolio dan Sehat Investasi Teori Aplikasi. Edisi
Pertama. Yogyakarta : Kanisuis.

Rini Astuti, Joyce Lapian, Paulina Van Rate .(2016).Pengaruh Faktor Ekonomi
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2006-2015. Jurnal Berkala llmiah Efisiensi .
Vol.16, No.02 Tahun 2016

R Safiroh Febrina, Sumiati, Kusuma Ratnawati . (2018). Pengaruh Variabel
Makro Ekonomi dan Harga Saham Asing Terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan.Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol. 5 No.1, Januari 2018.

Sunariyah, S.E. M.Si. 2013. Pengantar Pengetahuan Pasar Modal.
Yogyakarta:UPP-STIM YKPN.

Temy Setiawan, Hary S. Sundoro. 2019. How Is the Effect of Inflation to Interest
Rate, Exchange Rate and Indonesia Composite Index?.Researchch
Jouenal of Finance and Accounting. Vol. 10. No. 10, 2019: 2222-2847.
Bunda Mulia University.

Widoatmodji, Sawidji. (2015), Cara Sehat Investasi di Pasar Modal,
Jakarta : Penerbit PT Elex Media Komputindo

www.worldbankorg.com



http://www.amazoniainvesting.info/
http://www.worldbankorg.com/

